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ABSTRAK 

PERENCANAAN FASILITAS PEJALAN KAKI PADA RUAS JALAN RAYA 

BOJONG GEDE 2 KABUPATEN BOGOR 

Oleh : 

ATIQAH RANA NABILAH 

NOTAR : 20.02.055 

Pada Jalan Raya Bojonggede 2 merupakan jalan lokal yang berada di Kabupaten 
Bogor dan berstatus sebagai jalan kabupaten yang memiliki tipe jalan 2/2 UD serta 
memiliki tata guna lahan Pertokoan, Pasar, Sekolah, Terminal, dan Stasiun. Pada 
jam sibuk arus lalu lintas kendaraan yang melintas cukup padat dan banyak orang 
yang berjalan kaki menyusuri serta menyeberang yang bercampur langsung 
dengan kendaraan di jalan. Banyak pedagang memanfaatkan bahu jalan yang 
digunakan sebagai tempat berdagang, sehingga pejalan kaki harus berjalan dekat 
dengan badan jalan dan dapat menimbulkan bahaya bagi pejalan kaki dikarenakan 
belum tersedianya fasilitas pejalan kaki yang memadai. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis kondisi 
eksisting tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki, analisis walk ability index, analisis 
kebutuhan fasilitas pejalan kaki, analisis usulan tingkat pelayanan fasilitas pejalan 
kaki, dan analisis rencana kebutuhan pejalan kaki menyeberang untuk 5 tahun 
mendatang. Pada analisis kondisi eksisting tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki 
dilakukan perhitungan yang sesuai pada kondisi sesungguhnya di wilayah studi. 
Analisis walk ability index dilakukan untuk mengukur seberapa ramah suatu 
wilayah untuk dapat dilalui dengan berjalan kaki. Analisis kebutuhan fasilitas 
pejalan kaki untuk dilakukan perhitungan berdasarkan kondisi dan kebutuhan 
fasilitas pejalan kaki yang sesuai di wilayah studi. Kemudian analisis usulan tingkat 
pelayanan fasilitas pejalan kaki dilakukan untuk mengetahui dampak terhadap 
pejalan kaki, ketika fasilitas rencana diterapkan. Analisis kebutuhan pejalan kaki 
menyeberang untuk 5 tahun mendatang digunakan untuk mengetahui jenis 
fasilitas apa yang dibutuhkan di masa mendatang dengan melihat laju 
pertumbuhan kendaraan dan pejalan kaki menyeberang. 

Hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan tingkat pelayanan fasilitas pejalan 
kaki eksisting adalah “F”. Walk ability index mendapatkan nilai sebesar 41,36% 
yang berarti nilai tersebut < 50 sehingga menyatakan not walkable / tidak baik 
untuk berjalan. Kebutuhan fasilitas pejalan kaki untuk ruas jalan Raya Bojongede 
2 dengan lebar trotoar 2,5 meter pada tiap sisinya dan fasilitas penyeberangan 
berupa pelican crossing pada tiap titiknya. Untuk tingkat pelayanan fasilitas pejalan 
kaki usulan adalah “A”. Serta didapatkan kebutuhan pejalan kaki menyeberang 
untuk 5 tahun mendatang adalah pelican crossing. 

 

Kata Kunci : tingkat pelayanan, walk ability index, fasilitas pejalan kaki, trotoar,  

                     pelican crossing 
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ABSTRACT 

PLANNING OF PEDESTRIAN FACILITIES ON THE BOJONG GEDE 2 ROAD 

BOGOR REGENCY 

By : 

ATIQAH RANA NABILAH 

NOTAR : 20.02.055 

On Raya Bojonggede 2 Road is a local road located in Bogor Regency and has the 
status of a district road that has a 2/2 UD road type and has land use for shops, 
markets, schools, terminals, and stations. During rush hour, the flow of vehicle 
traffic that passes is quite dense and many people walk along and cross which are 
mixed directly with vehicles on the road. Many traders use the shoulder of the road 
as a place to trade, so pedestrians must walk close to the road body and can pose 
a danger to pedestrians due to the unavailability of adequate pedestrian facilities. 

The analysis method used in this study is by analyzing the existing condition of the 
service level of pedestrian facilities, walking ability index analysis, analysis of 
pedestrian facility needs, analysis of proposed service levels of pedestrian facilities, 
and analysis of pedestrian needs plans for crossing for the next 5 years. In the 
analysis of the existing condition of the service level of pedestrian facilities, 
appropriate calculations are made on the actual conditions in the study area. Walk 
ability index analysis is conducted to measure how friendly an area is to be 
traversed on foot. Analysis of the needs of pedestrian facilities to be calculated 
based on the conditions and needs of appropriate pedestrian facilities in the study 
area. Then an analysis of the proposed service level of pedestrian facilities is 
carried out to determine the impact on pedestrians, when the planned facilities are 
implemented. Analysis of the needs of pedestrians crossing for the next 5 years is 
used to find out what types of facilities are needed in the future by looking at the 
growth rate of vehicles and pedestrians crossing. 

The results of the analysis that have been carried out, it is found that the service 
level of existing pedestrian facilities is "F". The walk ability index gets a value of 
41.36% which means that the value is < 50 so it states not walkable / not good 
for walking. The need for pedestrian facilities for the Bojongede 2 highway section 
with a sidewalk width of 2.5 meters on each side and crossing facilities in the form 
of pelican crossing at each point. For the service level of pedestrian facilities the 
proposal is "A". And the need for pedestrians to cross for the next 5 years is pelican 
crossing. 

 

Keywords : level of service, walk ability index, pedestrian facilities, sidewalk,  

                   pelican crossing 

  


